BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan
bahwa pemberian kompos limbah sayuran berpengaruh sangat nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus)
yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering
tanaman, dilihat dari perhitungan Anova dari setiap parameter pengamatan
yang menunjukkan bahwa Fhiwng > Fraper pada taraf 1%. Pemberian kompos
limbah sayuran dengan konsentrasi 150g/polybag (P4) merupakan
konsentrasi yang paling optimal dalam meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman bayam merah

(Amaranthus gangeticus).

B. Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan berkaitan dengan penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan dapat memanfaatkan pupuk
organik cair limbah sayuran sebagai perbandingan dengan pupuk kompos
limbah sayuran, untuk memperoleh konsentrasi yang lebih optimal lagi
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.

2. Dianjurkan untuk kalangan petani maupun masyarakat dapat
memanfaatkan limbah sayuran untuk dijadikan pupuk organik, dan dapat

dijadikan salah satu cara untuk mengurangi pencemaran lingkungan.
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